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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Sumberi dayai manusiai mempunyaii perani yangi strategis didalam organisasii. 

Keberadaan sumberi dayai manusiai digunakan untuki menjalankani sumberi dayai 

yang lain demi mencapaii tujuani dalam organisasii, dan tanpai adanya sumberi dayai 

manusiai maka sumberi dayai lainnyai tidak dapat difungsikan dani kurangi dalami 

pemanfaatannya dalam mencapaii tujuani orgnaisasi. Hal ini dipertegas oleh Wirawan 

(2009) yang menyatakan sumberi dayai manusiai merupakani sumberi dayai yangi 

digunakani untuki menggerakani dani mensinergikani sumberi dayai lainnyai yangi 

mengangguri dani kurangi bermanfaati dalami mencapai tujuan. Dalami mencapaii 

keberhasilani suatui organisasii dalami mengelolai sumberi dayai manusiai diukuri 

dengani menggunakani kinerjai. Kinerjai dipengaruhii olehi banyaki faktori, 

diantaranyai disiplin kerjai dani beban kerjai. Hali inii dipertegasi olehi Zebuaa 

(2020) yang menyatakan jika disiplini kerjai tinggii dani bebani kerjai sesuaii 

kemampuan makai kinerjai akani meningkati. Hali inii jugai didukungi olehi hasili 

penelitiani yangi dilakukani olehi Yuliantini (2021) yangi menyatakani bahwai 

disiplini kerjai dan beban kerja berpengaruhi signifikani terhadapi kinerjai. 

Rumahi sakiti merupakani lembaga pelayanani kesehatani yangi 

meyelenggarakan pelayanani kesehatani secarai lengkap. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan pengamatan awal terhadap tiga instansi rumahi sakiti yaitu Rumahi Sakiti 

UmumiDaerah 



 

 

2 

 

Klungkung, Rumahi Sakiti Umumi Daerahi Sanjiwani Gianyar dan Rumahi Sakiti 

Umumi Bangli sebagai acuan dalam melakukan pembanding dan menentukan objek 

penelitian. Hasil dari observasi terhadap capaian kinerja organisasi dapat dilihat darii 

jumlahi kunjungan pasieni instalasi rawati inapi tahuni 2018-2020. Data kunjungan 

pasien instalansi rawat inap dapati dilihati padai Tabeli 1.1 dibawah ini : 

Tabel 1.1 

Data Kunjungan Pasien Instalasi Rawat Inap Pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Klungkung, Rumah Sakit Umum Sanjiwani Gianyar dan Rumah Sakit Umum 

Bangli Tahun 2018-2020 

No 
Nama Rumah 

Sakit 

Jumlah Kunjungan 

Kategori Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

Tahun 

2020  

1 Klungkung 21.542 21.560 21.615 Meningkat  

2 Sanjiwani Gianyar 22.115 22,221 22.241 Meningkat  

3 Bangli 23.214 23.110 22.992 Menurun  

Sumber : RSUD Klungkung, RSU Sanjiwani Gianyar, RSU Bangli 

Data pada Tabeli 1.1i diatasi menunjukan bahwa jumlahi kunjungani pasieni 

instalansi rawati inap di Rumahi Sakiti Umumi Banglii mengalami penurunan di 

tahun 2019-2020. Menurunnya angka kunjungan pasieni dii Instalansi Rawati Inapi 

Rumahi Sakiti Umumi Banglii menunjukan bahwai pelayanani yangi diberikani 

petugasi kesehatani maasih kurangi baiki dani maksimali sehingga hal ini 

mempengaruhi kinerja dari Rumah Sakit. Oleh karena itu, fokus penelitian ini 

dilakukan dia Rumah Sakit Umum Bangli. Rumahi Sakiti Umumi Banglii merupakan 

salah satu tempat penyedia layanan kesehatan masyarakat di Kabupaten Bangli. 



3 

 

 

Rumah Sakit Umum Bangli memiliki visi “Menjadikani RSUi Banglii Terdepani 

Dalami Pelayanani, Pendidikani dani Penelitiani Kesehatani dii Wilayahi Timuri 

Padai Tahuni 2020i”. Oleh karena itu untuk melaksanakan tugas dari visi tersebut 

hendaknya Rumah Sakit Umum Bangli memenuhii kebutuhani sumberi dayai 

manusiai (SDMi) baiki kualitasi maupuni kuantitasa. 

Berdasarkan hasil observasi awali yangi dilakukani penelitii dii Rumahi Sakiti 

Umumi Banglii menunjukan bahwai kinerja perawat pada Rumah Sakit Umum 

Bangli belumi memenuhii standari yangi telahi ditetapkana Rumah Sakit hali inii 

disebabkani karenai pencapaiani kinerjaa perawat masihi dii bawahi standari kinerjai 

yangi telahi ditetapkana Rumah Sakit. Secarai rincii ditampilkani mengenaii datai 

observasii awali kinerjaa perawat padaa Rumah Sakit Umum Bangli tahun 2020 padai 

Tabeli 1.2 

Tabel 1.2 

Data Kinerja Perawat di Rumah Sakit Umum Bangli Tahun 2020 

No Nama 

Perawat 

Unit 

Kerja 

Deskripsi 

Kerja 

Standar 

Kinerja 

Pencapaian 

Kinerja 

Kategori 

Kinerja 

1 
Nova 

Adnyana 

Ruang 

Rawat 

Inap  

Melaksanakan 

tindakan 

keperawatan 

240 

pasien 240 pasien Tercapai 

2 
Wayan 

Apriani 

Ruang 

Rawat 

Inap 

Melaksanakan 

tindakan 

keperawatan 

240 

pasien 239 pasien 
Belum 

tercapai 

3 
Wayan 

Nopianti 

Ruang 

Rawat 

Inap  

Melaksanakan 

tindakan 

keperawatan 

240 

pasien 239 pasien 
Belum 

tercapai 

4 
Setyawati  

Ruang 

Rawat 

Melaksanakan 

tindakan 

240 

pasien 
239 pasien 

Belum 

tercapai 
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Inap  keperawatan 

5 

Sila Parwati 

Ruang 

Rawat 

Inap  

Melaksanakan 

tindakan 

keperawatan 

240 

pasien 
239 pasien 

Belum 

tercapai 

6 

Ari Astuti 

Ruang 

Rawat 

Inap  

Melaksanakan 

tindakan 

keperawatan 

240 

pasien 
239 pasien 

Belum 

tercapai 

7 

Krisna Dewi 

Ruang 

Rawat 

Inap  

Melaksanakan 

tindakan 

keperawatan 

240 

pasien 
240 pasien Tercapai 

8 

Yunita Dewi 

Ruang 

Rawat 

Inap  

Melaksanakan 

tindakan 

keperawatan 

240 

pasien 
239 pasien 

Belum 

tercapai 

9 
Wayan 

Suardiana 

Ruang 

Rawat 

Inap 

Melaksanakan 

tindakan 

keperawatan 

240 

pasien 
239 pasien 

Belum 

tercapai 

10 
Putri 

Mahayuni 

Ruang 

Rawat 

Inap 

Melaksanakan 

tindakan 

keperawatan 

240 

pasien 240 pasien Tercapai 

Sumber  : RSU Bangli 

Dari data Tabel 1.2 menunjukan bahwa pencapaian kinerja perawat di ruang 

rawat inap dari 10 orang yang dijadikan sampel observasi awal 7 orang masih dalam 

kategori belum tercapai dan 3 orang dalam kategori sudah tercapai. Hal ini berarti  

pencapaian kinerja perawat masih dibawah standara kerja yang telah ditetapkan oleha 

Rumah Sakit. Oleh karena itua pemasalahan kinerjaa perawat menjadia masalah 

utama padaa Rumah Sakit Umum Bangli. Tentunnya permasalahan ini harus 

diperhatikan oleh pihaka rumah sakit untuk tetap menjagaa kualitas rumah sakit 

melalui peningkatan kinerja. Kinerjai yangi dimilikii olehaa perawat dituntuti terusi 
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meningkati. Salahi satui carai untuki mempertahankani ataui meningkatkani kinerjaa 

perawat dapati dilakukani dengana mengevaluasii kinerjaa perawat dani 

memperhatikani permasalahani yangi dapati mempengaruhii kinerjai perawat seperti 

disiplin kerjai dan beban kerjai. 

Disiplin kerja memilikii perani yangi sangati pentingi dalami mempengaruhii 

kinerjai karyawani. Menurut Helmi (1996) disiplin kerja karyawan adalah bagian dari 

faktor kinerja. Segala kegiatan yang dilakukan tanpa adanya disiplin kerja hasilnya 

akan kurang memuaskan dan tidak sesuai dengan harapan. Tanpa kedisiplinan kerja, 

pencapaian tujuan dan sasaran organisasi akan terhambat. Dari hasili observasii yangi 

telahi dilakukani dii Rumahi Sakiti Umumi Bangli diperolehi informasii bahwai 

masihi adai perawat yangi menunjukani disiplini kerjai yangi rendahi. Rendahnyai 

disiplini kerjaa perawat dibuktikan padaa data absensi perawat yang dilihat padai 

Tabeli 1.3 

Tabel 1.3 

Data Absensi Perawat Rumah Sakit Umum Bangli pada Tahun 2020 

No Nama perawat 
Batas 

toleansi 

Aturan kerja 
Kategori 

Disiplin Datang 

terlambat 

Tidak 

hadir 

Jumlah 

pelanggaran 

1 Nova Adnyana 

3 kali 

2 2 5 Rendah 

2 Wayan Apriani  2 2 4 Rendah 

3 Wayan Nopianti 3 1 4 Rendah 

4 Setyawati 2 2 4 Rendah 

5 Sila Parwati 3 1 4 Rendah 

6 Ari Astuti 2 2 4 Rendah 
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7 Krisna Dewi 3 2 5 Rendah 

8 Yunita Dewi 3 2 5 Rendah 

9 Wayan 

Suardiana 

2 2 4 Rendah 

10 Putri Mahayuni 3 2 5 Rendah 

 

Sumber : RSU Bangli 

 Dari Tabel 1.3 menunjukan bahwa tingkat absensi dari individu perawat   

memiliki kategori disiplin yang rendah,hal ini dilihat dari perawat yang datang 

terlambat kerja dan tidak hadir melebih jumlah batas toleransi. Kurangnyai disiplini 

kerjai perawat berdampak padai kinerjai masingi-imasing perawati mengakibatkani 

kinerja menjadii rendahia.  

 Selain faktora disiplin kerja terdapat faktora beban kerja yang menjadi faktor 

lain yanga mempengaruhi kinerjaa perawati. Berdasarkani observasii awali yangi 

dilakukani penelitii, bebani kerjai yangi diterimai olehi perawati khususnya perawati 

yangi bertugasi dii ruangi rawati inapi dii Rumahi Sakiti Umumi Bangli masihi 

belumi ideali. Hali inii dapati dilihati darii data jumlah bed (tempat tidur) atau pasien 

yang harus ditangani oleh perawat setiap harinya per shift kerjanya. Berikut ini data 

bebani kerjai perawati yang bertugas dii ruangi rawati inapi Rumahi Sakiti Umumi 

Bangli berdasarkan jumlah bed yang harus dijaga oleh masing- masing perawat. 

Tabel. 1.4 

Data Beban Kerja Pada Perawat di Rumah Sakit Umum Bangli 

No Nama ruang 

rawat inap  

Jumalah 

perawat 

(orang)  

Jumlah rata-

rata perawat / 

shift (orang)  

Jumlah bed 

(tempat tidur) 

Rasio ( jumlah 

perawat : jumlah 

bed) 

1 Utama 12 3 15 1 5 

2 Anggrek  14 4 20 1 5 
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3 Cempaka  15 5 26 1 6 

4 Kenanga  14 4 20 1 5 

5 Mawar  14 4 21 1 5 

6 Jempiring  14 4 21 1 5 

7 Angsoka 15 5 26 1 6 

8 Kamboja  14 4 20 1 5 

Sumber : RSU Bangli 

 Berdasarkan tabel 1.4 rasio perbandingan antara beban kerja perawat yang 

ideal dengan jumlah perawati yangi bertugasi pada instalansi rawati inapi dii Rumahi 

Sakiti Umumi Bangli yaitu 1 perawat menangani 5-6 bed dalam satu shift. Hal 

tersebut menunjukan bahwai bebani kerjai yangi diterimai olehi perawati dii ruangi 

rawati inapi pada Rumah Sakit Umum Bangli berada pada kategori belum ideal. 

Batas ideal beban kerja pada perawat tercantum pada Peraturan Kesehatani Republiki 

Indonesiai Nomori 340/MENKES/PER/III/2010i. Dalam peraturani tersebut 

dinyatakan bahwa rasio perbandingan antarai bebani kerjai perawati yang ideal 

dengani jumlahi perawati yangi bertugas pada rumah sakit tipe B adalah 1 perawat 

menangani 1 tempat tidur per shift kerja. Hal ini berarti setiap satu orang perawat 

idealnya bertugas untuk mengawasi, melayani, dan menangani minimal 1 tempat 

tidur atau 3-4 orang pasien saja per shift kerja per harinya. Selain itu tingginya beban 

kerja perawat juga dilihat dari tambahan tugas diluar tugas utamanya seperti 

melakukan tugas kebersihan dan menjalankan tugas administrasi. Bebani kerjai yangi 

melebihii batas kemampuani dari perawat akani menimbulkan kelelahani fisik 

maupun mental, hal ini akan mengakibatkan terjadi penurunan kinerja pada perawat. 

 Berdasarkan fakta-fakta masalah yang terdapat di Rumah Sakit Umum Bangli, 

ternyata kinerjaa perawat yang belum mencapai standar kinerja diduga disebabkan 

oleha disiplin kerja yanga rendah dan beban kerja tinggi. Bertitik tolaki padai 
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kesenjangani faktai-ifakta masalahi yangi terdapati padaa Rumah Sakit Umum Bangli 

dengan teori yang yang diungkapkan oleh Zebua (2020) dipandangi perlui dilakukani 

penelitiani yangi dituangkani dalami juduli Pengaruha Disiplin Kerjai dani Beban 

Kerjai Terhadapi Kinerjaa Perawat di Rumah Sakit Umum Bangli.  

1.2  Identifikasi Masalaha Penelitian 

 

Berdasarkana pada latari belakangi yangi telahi dipaparkani, makaa dapat 

diidentifikasikan masalahi dalami penelitiani inii sebagaii berikuti. a 

(1) Jumlah kunjungan pasieni Instalasii Rawati Inapi Rumahi Sakiti Umumi Bangli 

mengalami penurunan ditahun 2019-2020 . 

(2) Kinerjai perawati padai Rumahi Sakiti Umumi Bangli belum mencapai standar 

yang telah ditetapkan. 

(3) Kurangnya disiplin kerja perawat dilihat dari masih adanya perawat yang  datang 

terlambat kerja dan tidak hadir melebih jumlah batas toleransi. 

(4) Beban kerja perawat yang tinggi dilihat dari perbandingan antarai bebani kerjai 

perawati yangi ideali dengani jumlahi perawati yangi bertugas. 

1.3 Pembatasani Masalaha 

 

Berdasarkani latari belakangi dani identifikasii masalahi diatasi, makai dalami 

penelitiani inii dibatasii hanyai menelitii masalaha disiplini kerjaa, beban kerjai kerjaa 

dani kinerjaa perawat di Rumah Sakit Umum Bangli. 

1.4 Rumusani Masalaha 
 

Berdasarkani latari belakangi masalahi penelitiani yangi telahi diuraikana diatas 

makai dapata dirumuskan masalaha sebagaii berikuta: 
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(1) Bagaimanai pengaruha disiplin kerjai dana beban kerjai terhadapi kinerjaa 

perawati dii Rumahi Sakiti Umumi Bangli ? 

(2) Bagaimana pengaruh disiplin kerjai terhadapi kinerjai perawat dii Rumahi Sakiti 

Umum Bangli ? 

(3) Bagaimana pengaruhi beban kerjai terhadapi kinerjai perawat dii Rumahi Sakiti 

Umum Bangli ? 

1.5 Tujuan Penelitiana 
 

Berdasarkani latari belakangi daniarumusani masalaha diatas, makai tujuani 

darii penelitiani inia adalahi untuki mengujii pengaruhi sebagaii berikuti. a 

(1) Disiplin kerja dana beban kerja terhadap kinerjaa perawati dii Rumahi Sakiti 

Umumi Bangli. 

(2) Disiplin kerja terhadapi kinerjai perawati dii Rumahi Sakiti Umumi Bangli. 

(3) Beban kerjai terhadapi kinerjai perawati dii Rumahi Sakiti Umumi Bangli. 

1.6 Manfaati Hasili Penelitiana 

Hasil penelitian inia diharapkan memberikani duai manfaati yaitui : (1) 

manfaata teoritis, dani (2) manfaati praktisi. Secarai rincii keduai manfaati tersebuti 

diuraikani sebagaii berikuti. a 

(1) Manfaati Teoretisa 

Hasilia darii penelitianii inii diharapkani dapati memberikaniisumbanganii ilmui 

khususnyai dalami bidangi ekonomii padai bidangi manajemeni sumberi dayai 

manusiai khususnyai mengenaia disiplin kerjaa, beban kerja dan kinerjaa perawat 

serta dapat digunakana sebagai referensi yang sesuai bagi penelitian selanjutnya. a 
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(2) Manfaati Praktisa 

Hasili penelitiani inii diharapkani dapati memberikani sarani sertai masukani 

kepadaa Rumah Sakit Umum Bangli untuk meningkatkana disiplin kerja dana 

beban kerja sehingga dapat tercapainya kinerjaa perawat yang optimala. 


